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PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

NOMOR 22 TAHUN 2019 

TENTANG 

INFORMASI NILAI GIZI PADA LABEL PANGAN OLAHAN 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 

 

Menimbang  : a. bahwa untuk memberikan informasi pada masyarakat 

agar dapat memilih pangan olahan sesuai dengan 

kebutuhan gizi perlu dilakukan pencantuman informasi 

nilai gizi pada label pangan olahan;   

b. bahwa Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang 

Pedoman Pencantuman Informasi Nilai Gizi Pada Label 

Pangan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.03.1.23.11.11.09605 Tahun 2011 tentang Perubahan 

atas Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang 

Pedoman Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label 

Pangan dan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pengawasan 

Takaran Saji Pangan Olahan sudah tidak sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan perlu diatur secara 

komprehensif sehingga perlu diganti; 
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c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang 

Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan; 

 

Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5360); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang 

Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3867); 

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180); 

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745); 

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 

Tahun 2018 tentang Pengawasan Pangan Olahan Untuk 

Keperluan Gizi Khusus (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2018 Nomor 353);  

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 31 

Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1452); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan  : PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

TENTANG INFORMASI NILAI GIZI PADA LABEL PANGAN 

OLAHAN.  
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:  

1. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber 

hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, 

termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, 

dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan 

atau minuman.  

2. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil 

proses dengan cara atau metode tertentu, dengan atau 

tanpa bahan tambahan. 

3. Label Pangan yang selanjutnya disebut Label adalah 

setiap keterangan mengenai Pangan yang berbentuk 

gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain 

yang disertakan pada Pangan, dimasukkan ke dalam, 

ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan 

Pangan. 

4. Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam 

Pangan yang terdiri atas karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lainnya yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatan manusia.  

5. Informasi Nilai Gizi yang selanjutnya disingkat ING 

adalah daftar kandungan zat Gizi dan non Gizi Pangan 

Olahan sebagaimana produk Pangan Olahan dijual (as 

sold) sesuai dengan format yang dibakukan.  

6. Takaran Saji adalah jumlah Pangan Olahan yang wajar 

dikonsumsi dalam satu kali makan, dinyatakan dalam 

Satuan Metrik atau Satuan Metrik dan Ukuran Rumah 

Tangga yang sesuai untuk Pangan Olahan tersebut.  
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7. Acuan Label Gizi yang selanjutnya disingkat ALG adalah 

acuan untuk pencantuman keterangan tentang 

kandungan Gizi pada Label produk Pangan.   

8. Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Bagi Bangsa 

Indonesia yang selanjutnya disingkat AKG, adalah suatu 

kecukupan rata-rata zat Gizi setiap hari bagi semua 

orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran 

tubuh, aktifitas tubuh untuk mencapai derajat kesehatan 

yang optimal.   

9. Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan, 

menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan 

perihal karakteristik tertentu suatu Pangan yang 

berkenaan dengan asal usul, kandungan Gizi, sifat, 

produksi, pengolahan, komposisi atau faktor mutu 

lainnya.  

10. Batas Toleransi Hasil Analisis Zat Gizi adalah nilai 

kisaran yang dapat diterima dari hasil analisis zat Gizi 

dibandingkan dengan nilai yang dicantumkan pada 

Informasi Nilai Gizi. 

11. Satuan Metrik adalah satuan berat atau isi/volume 

antara lain gram atau mililiter.  

12. Ukuran Rumah Tangga, yang selanjutnya disingkat URT 

adalah ukuran atau takaran yang lazim digunakan di 

rumah tangga untuk menaksir jumlah Pangan yang 

dikonsumsi, antara lain sendok teh, sendok makan, 

sendok takar, gelas, botol, kaleng, mangkuk, 

bungkus/saset, keping, buah, biji, butir, potong, iris dan 

kotak.  

13. Formula Bayi adalah formula sebagai pengganti Air Susu 

Ibu (ASI) untuk bayi sampai umur 6 (enam) bulan yang 

secara khusus diformulasikan untuk menjadi satu-

satunya sumber Gizi dalam bulan-bulan pertama 

kehidupannya sampai bayi diperkenalkan dengan 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu. 

14. Formula Lanjutan adalah formula yang diperoleh dari 

susu sapi atau susu hewan lain dan/atau bahan yang 

berasal dari hewan dan/atau yang berasal dari tumbuh-
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tumbuhan yang semuanya telah dibuktikan sesuai untuk 

bayi usia 6 (enam) sampai 12 (dua belas) bulan. 

15. Formula Pertumbuhan adalah formula yang diperoleh 

dari susu sapi atau susu hewan lain dan/atau bahan 

yang berasal dari hewan dan/atau yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan yang semuanya telah dibuktikan 

sesuai untuk anak usia lebih dari 12 (dua belas) bulan 

sampai dengan 36 (tiga puluh enam) bulan. 

16. Makanan Pendamping Air Susu Ibu yang selanjutnya 

disingkat MP-ASI adalah makanan bergizi yang diberikan 

disamping Air Susu Ibu kepada bayi berusia 6 (enam) 

bulan keatas sampai anak usia 24 (dua puluh empat) 

bulan atau di luar rentang usia tersebut berdasarkan 

indikasi medis, untuk mencapai kecukupan Gizi.   

17. Pangan Olahan untuk Keperluan Medis Khusus yang 

selanjutnya disingkat PKMK, adalah Pangan Olahan yang 

diproses atau diformulasi secara khusus untuk 

manajemen diet bagi orang dengan penyakit/ gangguan 

tertentu.  

18. Setiap Orang adalah orang perseorangan atau korporasi, 

baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan 

hukum. 

19. Kepala Badan adalah Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan.  

 

Pasal 2 

Setiap Orang yang memproduksi dan/atau mengedarkan 

Pangan Olahan wajib mencantumkan ING pada Label. 

 

Pasal 3 

(1) Pencantuman ING sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

dikecualikan untuk kopi bubuk, teh bubuk/serbuk, teh 

celup, air minum dalam kemasan, herba, rempah-

rempah, bumbu, dan kondimen.  

(2) Air minum dalam kemasan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) berupa: 
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